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ABSTRAK

Pabrik semen PT. Cemindo Gemilang yang terletak pada Kabupaten Lebak telah melakukan banyak
kegiatan eksplorasi dimana pada kawasan ini juga memiliki potensi adanya sumber daya batugamping.
Pada dasarnya pada daerah penelitian memiliki potensi batugamping yang cukup besar dan belum
pernah dilakukan penambangan. Oleh karena itu penelitian ini dapat membantu untuk mengetahui
kondisi geologi di daerah penelitian meliputi geomorfologi, litologi, dan struktur geologi serta penentuan
zona prospek mengenai sebaran kualitas yang baik berdasarkan hasil pemodelan yang nantinya dapat
dilakukan untuk kegiatan penambangan. Lokasi penelitian terdapat pada Desa Lebak Tipar, Kecamatan
Cilograng, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Adapun metode yang digunakan yaitu pemetaan geologi,
analisis petrografi, dan analisis geokimia serta dilakukan pemodelan berdasarkan metode /nverse
Distance Weghting (IDW). Hasil penelitian menunjukkan bahwa daerah penelitian tersusun atas empat
litologi yaitu dari yang paling muda hingga tua adalah batupasir, batugamping, batulempung (Formasi
Citarate) dan batulempung (Formasi Cijengkol) dengan struktur yang berkembang yaitu adanya indikasi
patahan. Berdasarkan analisis petrografi yang dilakukan daerah penelitian terbagi menjadi empat
litofasies diantaranya yaitu wackestone, packstone, dan grainstone yang menunjukkan adanya kualitas
baik dengan kadar CaO yang tinggi sekitar >50% sedangkan pada litofasies mudstone memiliki kualitas
yang buruk dikarenakan memiliki kadar CaO yang rendah sekitar <50%. Berdasarkan analisis pada
sampel permukaan dan bawah permukaan menunjukkan pada daerah penelitian yang memiliki kualitas
batugamping baik didominasi di bagian tengah hingga barat kavling sedangkan pada batugamping yang
memiliki kualitas buruk terdapat di bagian timur kavling.

Kata kunci: Desa Lebak Tipar, X-Ray Fluoresence, inverse distance weighting, mudstone,
wackestone, packestone, grainstone

ABSTRACT

Cement factory PT. Cemindo Gemilang which is located in Lebak city, has done many exploration
activities which in this area also has the potential for limestone resources. Basically, the research area
has a quite large potential for limestone and never been mined before. Therefore this research can help
to determine the geological condition in the research area including geomorphology, lithology, and
geological structure as well as determining prospect zones regarding the distribution of good quality
according on modeling's results which can later be done for mining activities. The research location is
in Lebak Tipar Village, Cilograng District, Lebak City, Banten Province. The methods used are geological
mapping, petrographic analysis, and geochemical analysis and the modeling is done based on the
Inverse Distance Weghting (IDW)Method. The results of the research show that the research area is
composed of four lithologies from the youngest to the oldest are sandstone, limestone,
mudstone(Citarate Formation) and mudstone(Cijengkol Formation) with a developed structure whic is
shown with the indications of broken fractures. Based on the petrographic analysis that has been done,
the research area is divided into four lithofacies, namely wackestone, packstone, and grainstone which
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show good quality with high CaO levels of around >50%, while the mudstone lithofacies has poor quality
because it has low CaO levels of around <50%. Based on analysis of surface and subsurface samples,
it shows that in the research area the good quality limestone is predominantly in the central to western
part of the plot while the poor quality limestone is found in the eastern part of the plot.

Keywords: Lebak Tipar Village, X-Ray Fluoresence, inverse distance weighting, mudstone,

wackestone, packestone, grainstone
PENDAHULUAN

Batugamping merupakan salah satu
komoditas yang memiliki banyak manfaat
salah satunya yaitu sebagai bahan utama
dalam pembuatan  semen. Lebak
merupakan salah satu Kabupaten yang
berada di Provinsi Banten yang memiliki
sumber daya batugamping yang cukup
melimpah dengan sumber daya tereka:
217.060.967 Ton dan sumber daya terukur:
167.968.590 Ton (PSDMBP, 2022). Pada
kawasan Lebak terdapat pabrik semen
yaitu PT Cemindo Gemilang dimana pabrik
tersebut telah melakukan banyak kegiatan
eksplorasi yang berada pada Kecamatan
Bayah dan Cilograng, Kabupaten Lebak,
Provinsi Banten.

Pada dasarnya pada daerah penelitian
memiliki potensi batugamping yang cukup
besar dan belum pernah dilakukan
penambangan. Penelitian ini dapat
membantu mengenai zona prospek
sebaran kualitas yang baik yang nantinya
dapat dilakukan untuk kegiatan
penambangan. Dalam penentuan kualitas
batugamping sebagai bahan baku semen
pada daerah penelitian dilakukan beberapa
metode yang meliputi pemetaan geologi,
analisis petrografi, dan analisis geokimia
serta dilakukan pembuatan pemodelan.
Oleh karena itu untuk mendapatkan hasil
dan batas-batas penambangan yang lebih
akurat  dalam penentuan kualitas
batugamping perlu dilakukan korelasi
antara litofasies batugamping dengan
kadar kimia serta pembuatan pemodelan
yang nantinya dapat mengetahui mengenai
daerah prospek untuk dilakukannya
penambangan serta tingkat highrade dan
lowgrade limestone di lokasi penelitian.
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Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada
PT. Cemindo Gemilang dengan lokasi
penelitian secara administratif terletak
pada Desa Lebak Tipar, Kecamatan
Cilograng, Kabupaten Lebak, Provinsi
Banten. Secara geografis, koordinat
daerah penelitian terletak pada
106°19'42.807"-106°21'40.677" Bujur
Timur dan 6°57'19.678"- 6°56'28.157"
Lintang Selatan. Peta lokasi penelitian
dapat dilihat pada (Gambar 1).

Geologi Regional

Lokasi penelitian berdasarkan lembar
Leuwidamar (Sujatmiko dan Santosa,
1992), terbagi menjadi beberapa formasi
diantatanya Formasi Bayah, Formasi
Cijengkol, Formasi Citarate, Formasi
Cimapag, Formasi Badui, Tuff Citorek,
Basal, Alluvium.

Provinsi Jawa Barat memiliki struktur
geologi yang bervariasi dengan umur yang
berkisar Oligo-Miosen sampai Kuarter.
Adapun  Struktur yang berkembang
biasanya berupa patahan, perlipatan, dan
kekar, serta kelurusan. Pada struktur
patahan umumnya terdapat adanya
patahan mendatar dengan arah yang relatif
(utara-selatan dan barat daya-timur laut)
yang memiliki pergerakan dekstral maupun
sinistral, kemudian patahan normal dengan
arah yang relatif (utara-selatan).
Selanjutnya pada struktur lipatan biasanya
ditemukan adanya antiklin yang memiliki
arah relatif barat daya-timur laut dan barat-
timur. Kemudian pada struktur kekar
umumnya dijumpai pada batuan yang
berumur Oligo Miosen-Kuarter serta pada
kelurusan juga dipengaruhi oleh batuan
yang berumur Kuarter dengan arah barat
laut-tenggara dan barat daya-timur laut.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Desa Lebak Tipar

METODOLOGI

Penyusunan metodologi penelitian ini
didasarkan pada tahapan penelitian
menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu data yang
diambil langsung berupa data lapangan
diantaranya data litologi, arah perlapisan
dan struktur geologi. Untuk data litologi
batugamping nantinya dilakukan analisis
petrografi untuk mengetahui kandungan
komposisi dari batuan serta dilakukan
analisis geokimia X-Ray Fluoresence untuk
mengetahui kadar kimia batuan.
Sedangkan untuk data sekunder yang
digunakan berupa data eksplorasi dari
perusahaan (assay, collar, litologi, survei,
dan kontur). Data-data tersebut kemudian
diolah menggunakan beberapa software
diantaranya Arcgis 10.8, Globar mapper,
Rockwork, dan Geovia Surpac 2020. Akhir
dari metodologi akan mendapakan hasil
yaitu zona sebaran kualitas batugamping
yang baik untuk dijadikan sebagai bahan
baku semen. Terdapat berbagai tahapan

dalam melakukan penelitian diantaranya
yaitu tahap persiapan, tahap pengumpulan
data, tahap pengolahan data, dan tahap
interpretasi data serta yang terakhir yaitu
tahap penyajian data.

HASIL

Geomorfologi

Pembagian geomorfologi daerah penelitian
mengacu pada Kklasifikasi Van Zuidam
(1983). Berdasarkan hasil geomorfologi
daerah penelitian dikelompokkan menjadi
dua satuan gemorfologi (Gambar 3) yaitu
satuan bentang alam struktutral berbukit
bergelombang dan satuan bentang alam
struktural bergelombang miring.

Satuan bentang alam struktutral berbukit
bergelombang tersebar pada bagian barat
lokasi penelitian terdapat adanya morfologi
goa. Satuan ini memiliki beda tinggi yaitu
190 m dengan litologi yang berkembang
pada satuan ini yaitu meliputi batulempung
dan batugamping. Sedangkan pada satuan
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bentang alam struktural bergelombang
miring tersebar hampir di seluruh wilayah
penelitian yaitu pada bagian utara, timur,
dan selatan dengan beda tinggi yaitu 60 m.
Adapun litologi yang berkembang pada
satuan ini bervariasi yaitu meliputi
batulempung, batugamping, dan batupasir.

Struktur Geologi

Pada daerah penelitian dilakukan analisis
kelurusan dengan menggunakan data
DEMNAS dimana analisis ini bertujuan
untuk mengetahui mengenai arah tegasan
utama daerah penelitian. Berdasarkan
analisis yang dilakukan arah tegasan
utama pada daerah penelitian berada pada
(NE-SW) sehingga dapat disimpulkan
bahwa struktur pada daerah penelitian
bekerja dengan arah relatif timurlaut-
baratdaya. Pada daerah penelitian terdapat

patahan yang memiliki arah utara-selatan.
Berdasarkan pengamatan langsung
dilapangan pada daerah timur daerah
penelitian ditemukan adanya perbedaan
arah perlapisan sehingga hal ini dapat
mengindikasikan terdapat adanya struktur
pada daerah  tersebut. Kemudian
berdasarkan analisis pengindraan jauh
yang menghasilkan peta hillshade terdapat
adanya sungai yang mana pola tersebut
tiba-tiba berbelok, dimana sungai tersebut
dapat mengindikasikan adanya zona lemah
berupa patahan. Indikasi adanya patahan
lainnya tidak dapat ditemukan langsung di
lapangan seperti bidang patahan, gores
garis, dan sebagainya hal ini kemungkinan
dipengaruhi oleh adanya tingkat erosi dan
pelapukan yang tinggi serta kondisi
vegetasi yang masih lebat sehingga tanda-
tanda patahan tersebut masih tidak terlihat
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Gambar 3. Peta Geomorfologi Desa Lebak Tipar

Litologi

Satuan batupasir

Satuan batupasir ini memiliki ciri yaitu
berwarna abu-abu kecoklatan, dengan
ukuran butir yaitu 1/8 sampai dengan 1/16
mm, kemas tertutup, dan sortasi baik.
satuan batuan ini memiliki komposisi
fragmen kuarsa dan feldspar dan material
berukuran lanau. litologi ini  memiliki
kedudukan jurus batuan berkisar N 160° E
dengan kemiringan batuan berkisar 20°.

Satuan batugamping

Berdasarkan pengamatan langsung pada
satuan batugamping termasuk kedalam
batugamping klastik dengan warna abu-
abu keputihan, ukuran butir pasir sedang
sampai kasar, kemas terbuka, sortasi
buruk, serta memiliki struktur vyaitu
perlapisan dengan kedudukan jurus batuan
berkisar N 257° E dengan kemiringan
batuan berkisar 12° dan terdapat mineral
kalsit dan beberapa fosil yang merupakan
pecahan dari cangkang organisme. Secara
keseluruhan batugamping pada daerah
penelitian ini memiliki berbagai variasi
berdasarkan kenampakan fosil yang

terkadung serta komposisi yang ada pada
batugamping tersebut. Pada satuan litologi
ini diendapkan secara selaras dalam satu
formasi yaitu Formasi Citarate (Tmtl)
bersamaan dengan litologi batulempung.

Satuan batulempung (Formasi Citarate)
Pada singkapan dapat diamati bahwa
satuan ini memiliki warna kuning
kecoklatan, dengan ukuran butir <1/256
mm dan kondisi pelapukan yang terjadi
yaitu sedang-tinggi. Satuan ini terendapkan
secara selaras setelah Formasi Cijengkol
dengan berumur Miosen dan termasuk
kedalam Formasi Citarate (Tmtl).

Satuan batulempung (Formasi Cijengkol)
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan
kondisi pada singkapan ini memiliki
pelapukan yang rendah sampai tinggi.
Berdasarkan deskripsi megaskopis litologi
ini memiliki warna yaitu abu-abu kehitaman
dengan ukuran <1/256 mm, kemas
tertutup, serta memiliki sortasi yang baik.
Pada litologi ini mengalami reaksi ketika
ditetesi dengan larutan HCI sehingga dapat
diinterpretasikan sebagai lempung
karbonatan.
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Gambar 4. Kenampakan singkapan batuan a) satuan batupasir b) satuan batugamping
¢) satuan batulempung (Formasi Citarate) d) satuan batulempung (Formasi Cijengkol)

PETA GEOLOGI
BLOK LEBAK TIPAR

9232800
1

K JL " .J
)

Z (S B TN ¢ 1:20,000
\%\- a)“ K W ) = F

mmmm Kilometer
0051

8232200
9232200
wr

Legenda
|:| Daerah Penelitian-—- Batas Desa

]
2
®
0
o
L3

9231600

7 sungai —Sayatan Geologi
—— Jalan »—Indikasi Sesar
=% Kontur }- Arah Perlapisan

9231000
9231000

Litologi

__|Batupasir

Il Batugamping

7] Batulempung (Formasi Citarate)
[ Batulempung (Formasi Cijengkol)

Peta Indeks

PENAMPANG GEOLOGI
SKALA 1:20.000

e Sumber:
m -RBI BANTEN

c 0w ) T n wen O - Data DEM SRTM
- Sujatmike dan S. Santosa 1992

Gambar 5. Peta Geologi Desa Lebak Tipar

60 | Buletin Sumber Daya Geologi Volume 19 Nomor 1 - 2024 : 55 - 69 _



Analisis Litofasies Batugamping

Hasil analisis litofasies yang telah
dilakukan berdasarkan lima sampel batuan
yang mewakili seluruh daerah penelitian
didasarkan hasil klasifikasi Dunham, 1962
menunjukkan bahwa batugamping pada
daerah penelitian termasuk kedalam empat
jenis litofasies yaitu grainstone, packstone,
wackestone, serta mudstone

Litofasies Grainstone

Berdasarkan pengamatan langsung di
lapangan yaitu secara megaskopis
dicirikan dengan adanya warna abu-abu
kehitaman, dengan struktur masif, sortasi
buruk, kemas terbuka, memiliki ukuran
butir >2mm, dengan bentuk butir yang

."—. =
B
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bervariasi. Litofasies ini tersusun oleh
material klastik yaitu berupa cangkang
organisme baik yang memiliki kondisi utuh
maupun pecahan.

Kemudian pada pengamatan secara
mikroskopis memiliki komposisi yaitu
adanya fragmen yaitu foraminifera besar
35%, foraminifera planktonic 25%, red alga
3%, gasthropoda 3% dan bivalvia 3%
dimana pada pengamatan di mikroskop
memiliki bentuk-bentuk yang bervariasi.
Matriks dalam batuan ini yaitu adanya
mikrosparit 18% yang merupakan pecahan
dari kristal kalsit serta mikrit 13% yang
terdiri dari material karbonat berukuran

micron.

Gambar . iban batan litofasies grainstone pada STA 7

Plane polarized Light (PPL)

Cross Polarized Light (CPL)

Keterangan:
A. Foraminifera Besar C. Gasthropoda E. Mikrit
B. Foraminifera Planktonic D. Bivalvia F. Mikrosparit

Gambar 7. Kenampakan petrografi batuan STA 7 medan pandang 2
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Litofasies Wackestone

Berdasarkan pengamatan langsung di
lapangan yaitu secara megaskopis
dicirikan dengan warna yaitu abu-abu
kehitaman, memiliki struktur yaitu massif,
ukuran butir halus sampai sedang, sortasi
buruk, kemas terbuka. Batuan ini tersusun
dominan oleh mikrit dan sedikit fragmen
dengan kelimpahan >10%.

Kemudian pada pengamatan secara

mikroskopis memiliki komposisi yaitu
dengan fragmen adanya kalsit 16% dan

o~

Gambar 8. Singkapan batuan lit

foraminifera planktonic 28% yang tersusun
oleh mineral kalsit dan lempung karbonat.
Matrix dari batuan ini telah mengisi ruang
kosong dimana terdapat adanya mikrit 27%
dan  mikrosparit 18%  dikarenakan
didominasi oleh adanya mikrit sehingga
menyebabkan batuan memiliki warna yang
cenderung gelap. Selain itu pada
pengamatan mikroskopis juga terlihat

adanya urat kalsit 7% yang merupakan
pecahan dari mineral kalsit serta terdapat
adanya rekahan 4%.

ofasies wackestone pada STA 6

Plane polarized Light (PPL)

Cross Polarized Light (CPL)

0.1 mm

.1 mm

Keterangan:
A. Urat Kalsit
B. Foraminifera Planktonic

C. Mikrit
D. Mikrosparit

E. Rekahan

Gambar 9. Kenampakan petrografi batuan STA 6 medan pandang 3
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Litofasies Packstone

Pada pengamatan langsung di lapangan
dicirikan dengan warna yaitu abu-abu
kehitaman, dengan struktur yaitu massif,
dengan bentuk butir yang bervariasi,
memiliki sortasi yang buruk, kemas
terbuka, memiliki keterdapatan lumpur
karbonat yang melimpah yang berkisar
>15%.

Pada pengamatan secara mikroskopis
fasies ini memiliki komposisi fragmen yaitu

MAKALAH ILMIAH

adanya mineral kalsit 5% dan beberapa
organisme seperti foraminifera besar 18%,
foraminifera planktonic 25%, red alga 6%,
bivalvia 8% yang memiliki bentuk dan ciri-
ciri yang khas dimana organisme tersebut
tersusun oleh mineral kalsit dan lempung
karbonat. Matrix dari batuan ini didominasi
oleh adanya mikrit 25% yang terdiri dari
material karbonat berukuran micron yang
menyebabkan warna batuan menjadi gelap
serta terdapat adanya mikrosparit 13%
tersusun atas pecahan kalsit.

Keterangan:
A.Kalsit C.Foraminifera Planktonic E.Mikrit

B.Foraminifera Besar
F.Mikrosparit

D.Red Alga

Gambar 11. Kenampakan petrografi batuan STA 5 medan pandang 2
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Litofasies Mudstone

Berdasarkan pengamatan langsung di
lapangan secara megaskopis dicirikan
dengan warna yaitu abu-abu kecoklatan,
dengan struktur perlapisan, memiliki
ukuran butir halus, sortasi baik, dan kemas
tertutup. Keterdapatan fragmen pada
litofasies tidak begitu melimpah
dikarenakan litofasies ini lebih di dominasi
oleh adanya lumpur karbonat sehingga
menyebkan warna pada batuan menjadi

gelap.

Berdasarkan analisis litofasies sebelumnya
kemudian dilakuakn analisis geokimia X-
Ray Fluoresence wuntuk mengetahui
kandungan kadar kimia dari masing-

Sedangkan secara mikroskopis memiliki
komposisi yaitu fragmen batuan ini
ditemukan adanya mineral kalsit 2% dan
mineral opak 4% serta adanya foraminifera
planktonic 3%. Matriks dari batuan ini
berupa mikrit 40% yang terdiri dari material
karbonat berukuran micron serta adanya
mikrosparit 51% yang tersebar hampir di
seluruh batuan dengan penyusun yaitu
berupa pecahan mineral kalsit.

Hubungan Litofasies Dengan Kualitas
Batugamping

masing litofasies. Adapun pengaruh jenis
litofasies terhadap kandungan kadar kimia
disajikan dalam Tabel 1.

Keterangan:
A.Kalsit C.Foraminifera Planktonic E.Mikrosparit
B.Mineral Opak D.Mikrit

Gambar 13. Kenampakan petrografi batuan STA 1 medan pandang 3
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Tabel 1. Hasil analisis x-ray fluorescence

Titik CaO Fe203 SiO2 Al>,O3 K20 Litofasies
STA1 30,36 2,68 19,7 3,6 0,85 Mudstone
STA6 56,17 0,2 0,74 0,06 0,04 Wackestone
STA5 57,37 0,24 0,94 0,17 0,05 Packstone
STA7 60,31 0,08 0,11 0,15 0,04 Grainstone

Pemodelan Kualitas  Batugamping
Sebagai Bahan Baku Semen

Pemodelan dilakukan untuk mengetahui
sebaran kualitas batugamping pada daerah
penelitian yang dilakukan menggunakan
bantuan software Geovia Surpac 2020 dan
dibutuhkan 4 data yang meliputi data
assay, data collar, data lithology dan data
survey serta data topografi.

Data Pemboran

Data pemboran memungkinkan untuk
mengidentifikasikan kemungkinan
hubungan antara setiap data satu dengan
yang lainnya dan akan memberikan
informasi dengan model 3D berdasarkan
dari data pemboran tersebut. Berdasarkan
hasil pembuatan pemodelan ini digunakan
10 titik data pemboran yang terdapat pada
bagian tengah kavling, yang meliputi data
collar, assay, dan geologi.

Parameter

Dalam pemodelan dibutuhkan suatu
adanya parameter. PT Cemindo Gemilang
memiliki  parameter  sendiri  dalam
menentukan standar bahan baku semen.
Adapun parameter yang dipakai disajikan
dalam Tabel 2.

PEMBAHASAN

Hasil dari analisis litofasies digunakan
untuk menentukan terkait zonasi fasies
batugamping, dimana zonasi ini bertujuan
untuk mengetahui lingkungan
pengendapan  batugamping tersebut.

Berdasarkan zonasi fasies batugamping
Pomar, (2004) daerah penelitian tergolong
kedalam off-reef/open shelf. Berdasarkan
keterdapatan fosil daerah penelitian
memiliki berbagai jenis seperti foraminifera
planktonic, foraminifera besar, red alga,
bivalvia, gasthropoda dan coral.
Berdasarkan hal tersebut, maka zonasi
fasies berada pada zona off reef/open shelf
yang umumnya terbentuk pada lingkungan
laut dangkal.

Berdasarkan analisis geokimia XRF dapat
diketahui bahwa litofasies batugamping
wackestone, packstone, dan grainstone
memiliki kualitas batugamping sebagai
bahan baku semen yang baik dikarenakan
memiliki kandungan kadar CaO yang tinggi
serta kandungan mineral lempung yang
rendah seperti Al,O3, Fe;O3, dan SiO; serta
K2O. Dimana dapat kita liat juga
berdasarkan analisis petrografi pada
litofasies wackestone, packstone, dan
grainstone terdapat adanya kelimpahan
fragmen cangkang organisme yang
terdapat pada batuan seperti foraminifera,
red alga, dan bivalvia gasthropoda serta
tersusun atas material yang berukuran
kasar dan keras. Sedangkan pada
litofasies mudstone cenderung memiliki
nilai kadar CaO yang rendah serta kaya
akan mineral lempung yang meliputi
senyawa Al,Os, Fe;0s3, dan SiO; serta K30,
dimana pada litofasies ini juga terdapat
sedikit adanya organisme yang menyusun
batuan.
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Tabel 2. Standar Bahan Baku Semen (PT Cemindo Gemilang)

Highrade Limestone Ca0>45%, MgO<1,6%
Medium Limestone Ca0>40<45%, Mg0>1,6-3%
Highrade Claystone Si02>45%, Al203>12%
o Ca0>40%
Ad(dictive ’
MgO 3-8%
Dolomit MgO>8%
Paleobathymgtry reef core back-reef lagoon
L e oaol Coaat outer mne_r_
e = = /:_::,’-
iyt coral- branch !
morphology sy
-20- zones 0.1 to2km
-« »>
2ol fore
off-reef sl
openshelr | P -
)
0.1 toft km
fine graineq coral framework skeletal
pack Awack coarse skd:ltal with skeletal grainstone/ mudstone/
o mpmckasu - gramston:/ mstone wackestone
grainstone/pach
poorty bedded | :
; §°-10° ' 10°—30° igmoidal horizontal beds
mm; dipping clinobeds !bgddmg bounded by erosion surfaces
nktonic forams coral fragments
ochinods, pecomds  mollisks hodales | corsiered Sgee, Sy gl oo
ST Halimeda bryozoans, worms red algae, rhodolites stromatolites
odolith:
red agao fraysnems mollusks echinoids, worms root structures
oysters, pectinids, corals Luis Pomar 2004

Gambar 14. Zonasi Fasies Pomar (2004)

Tabel 3. Hasil Perbandingan Litofasies dan Kadar Kimia

No Litofasies Zonasi Kadar Kadar Kadar Kadar Kadar

Fasies CaoO Fe203 SiOz A|203 K20
1. Mudstone Off

reef/open

shelf 30,36 2,68 19,7 3,6 0,85
2. Wackestone Off

reef/open

shelf 56,17 0,2 0,74 0,06 0,04
3. Packstone Off

reef/open

shelf 57,37 0,24 0,94 0,17 0,05
4. Grainstone Off

reef/open

shelf 60,31 0,08 0,11 0,15 0,04
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Dalam metode IDW komputer memeriksa
jarak antara sampel dari kumpulan blok
dan menolak data yang berada diluar
radius tertentu dan ditentukan dengan
persamaan sebagai berikut (Annels, 1991).

MAKALAH ILMIAH

k = Pangkat (script)
Zi = Kadar awal (%)

Berdasarkan hasil penelitian
menggunakan metode inverse distance

- 1LZi weighting (Gambar 13) dan menggunakan
T d¥ parameter berdasarkan PT. Cemindo
Z=" "1 Gemilang yang telah dilakukan pada 10 titik
Xy = 1d_§‘ data pemboran, dapat disimpulkan bahwa
dimana, daerah  penelitian  didominasi  oleh
7 = Kadar taksiran (%) highgrade limestone yang dicirikan dengan
n = Jumlah data warna biru dan memiliki kandungan
i = Kadar ke-i (%) komposisi  kimia yang baik dalam
di = Spasi Antar Titk Taksiran pembuatan semen yang mana daerah ini
dengan Titik ke-i yang Ditaksir (m) sangat baik untuk dilakukan
penambangan.
] 646300 647000 647700 648400 649100 SASIBOI) 650.500 5:)170;: .
L = &
* @ 260¢7 @ 6@ o v
N Legenda Peta Indeks

w@;E [] Daerah Penelitian
v ¥ Sungai

1 Jalan
ﬁ Kontur

~— Batas Desa

'* Titik Pengeboran
@® STA Batugamping

Sumber: - RBI BANTEN
- Data DEM SRTM
- Sujatmiko dan S. Santosa 1992

Gambar 15. Data pemboran daerah penelitian

Keterangan:

H

Addictive

High Limestone

Claystone
Dolomit

Gambar 16. Hasil pemodelan metode Inverse Distance Weighting
berdasarkan data pemboran
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Gambar 17. Peta Persebaran Kualitas Batugamping

KESIMPULAN

Daerah penelitian terbagi menjadi 2 satuan
geomorfologi yaitu satuan struktural
berbukit bergelombang dan satuan
struktural bergelombang miring dan
tersusun atas 4 litologi yaitu dari yang
paling muda — tua adalah yaitu batupasir,
batugamping, batulempung (Formasi
Citarate) dan batulempung (Formasi
Cijengkol) dengan struktur yang
berkembang didaerah penelitian adalah
adanya indikasi sesar. Batugamping
daerah penelitian terdiri dari beberapa
litofasies yaitu mudstone, wackestone,
packstone, dan grainstone dengan zonasi
fasies yang tergolong kedalam off-
reef/open shelf. Litofasies wackestone
memiliki kadar CaO sebesar 56,17%,
packestone sebesar 57,37% dan
grainstone sebesar 60,31%. Hal tersebut
menunjukkan kualitas batugamping yang
baik untuk dijadikan bahan baku semen
sedangkan batugamping mudstone
cenderung memiliki nilai CaO yang rendah
yaitu sebesar 30,36% dan kaya akan Al,Os3,
SiO,, Fe, 03, serta K,0.
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Berdasarkan analisis pada sampel
permukaan dan bawah permukaan
menunjukkan pada daerah penelitian yang
memiliki  kualitas  batugamping baik
didominasi pada bagian tengah hingga
barat daerah penelitian sedangkan pada
batugamping yang memiliki kualitas buruk
terdapat pada bagian timur daerah
penelitian.
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